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…Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri…(Ar Ra’d: 11)∗ 
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ABSTRAK 

 

ARIFIN. Peranan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam (studi kasus pada MTs ASWAJA Dukun, 
Kab Magelang TA 2011/2012). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa  kepala sekolah 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk memajukan lembaga sekolah dengan 
melaksanakan upaya-upaya yang dapat memajukan sekolah. Setelah melihat 
dilapangan ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan kompetensi 
yang dimiliki guru-guru, khususnya Guru Pendidikan Agama Islam. Kompetensi 
seorang guru menjadi sangat penting bila dikaitkan dengan kualitas hasil pendidikan, 
untuk menjadi guru yang mempunyai kompetensi tentunya tidak lepas dari upaya 
seorang kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan. Di MTs ASWAJA Dukun 
masih ditemukan guru yang pengalaman mengajarnya masih kurang karena masih 
tergolong baru masuk dunia pendidikan. Untuk itu perlu sebuah penelitian yang 
mengungkapkan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik di 
MTs ASWAJA Dukun Magelang. Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan sejauh 
mana kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MTs 
ASWAJA Dukun Magelang. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview, dokumentasi. Analisis 
data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, 
dan dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan 
dengan mengadakan triangulasi dengan meng-crosscheck-kan hasil wawancara 
kepala sekolah dengan hasil wawancara guru.  
 Hasil penelitian menunjukan: (1) Peran Kepala Sekolah dalam 
mengembangkan kompetensi pedagogik Guru Pendididkan Agama Islam di MTs 
ASWAJA Dukun Magelang adalah dengan: (a) Melakukan pembinaan secara 
kontinyu setiap satu bulan di akhir bulan, agenda ini untuk mengetahui 
perkembangan peserta didik sekaligus untuk memantau Guru PAI dalam melakukan 
proses pembelajaran. (b) Penugasan dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah. (c) Pihak 
sekolah menambah unit komputer dan layanan internet untuk menunjang wawasan 
pengetahuan guru dan Siswa. (2)Kendala yang di hadapi dalam upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan  Agama islam di MTs 
ASWAJA Dukun Magelang adalah, sebagian guru secara akademik bukan lulusan 
lembaga pendidikan tetapi dari pondok pesantren, sehingga kemampuan 
pedagogisnya masih kurang dan keterbatasan sarana prasarana seperti media 
pembelajaran.  
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 ك
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) 

terhadap seseorang (peserta didik) agar tercapai perkembangan maksimal 

yang positif.1Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya 

mengangkat harkat dan martabat manusia dalam  kancah kehidupan guna 

mencapai status kehidupan yang lebih baik. Pendidikan menentukan model 

manusia yang akan dihasilkanya. Pendidikan juga memberikan kontribusi 

yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana 

dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun 

watak bangsa.2  

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi tanggung jawab bagi para 

guru untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan pendidikan. Sebagai dasar 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan tentunya memerlukan sebuah landasan 

kerja yang akan membawa pendidikan menjadi terarah. Pendidikan akan 

berhasil apabila mampu menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan nilai, dan sikap dalam diri anak. Pendidikan agama 

merupakan suatu usaha mengubah tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga 

                                                            

 
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2001), Hal. 28. 
2 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan), (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007), Hal.4. 
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aspek yaitu: pertama, aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi 

penguasaan ilmu pengetahuan dan perkembangan ketrampilan yang 

diperlukan untuk mengubah pengetahuan tersebut; kedua, aspek afektif yang 

meliputi perubahan-perubahan segi mental, perasaan, dan kesadaran. Ketiga, 

aspek psikomotorik yaitu meliputi perubahan dalam segi tindak bentuk 

psikomotorik.  

Semua komponen dalam pendidikan formal mempunyai pengaruh 

untuk peningkatan mutu pendidikan. Salah satu komponen pendidikan formal  

yang sangat berperan dalam pendidikan adalah kepala sekolah. Kepala 

sekolah mempunyai tanggung jawab yang utama karena kepala sekolah 

bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi 

sekolah, pembinaan tenaga kependidikan, dan pendayagunaan serta 

pemiliharaan sarana dan prasarana. 

Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 

sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan 

pada umumnya direalisasikan, termasuk dalam peningkatan kompetensi 

tenaga kependidikan (guru). Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 

yang berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 

dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 Tahun 1990 bahwa: “ Kepala 

Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainya, dan 
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pendayagunaaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.3 Untuk itu kepala 

sekolah harus menyiapkan strategi khusus dalam meningkatkan kompetensi 

tenaga kependidikannya (guru). 

Pendidikan Agama Islam sebagai dari program pendidikan nasional 

mempunyai fungsi strategis dalam proses sosialisasi dan internalisasi nilai-

nilai agama Islam, disamping pengembangan intelektualnya. Dalam 

klasifikasi ranah tujuan pendidikan, PAI berfungsi untuk mencerdaskan 

intelektual, emosional dan spiritual siswa secara simultan dan terpadu. 

Dengan demikian pendidikan agama Islam mencakup pembinaan dan 

pengembangan seluruh aspek kehidupan. Kemajuan informasi dan teknologi 

yang berkembang menjadi media bagi seorang Guru PAI dalam 

menyampaikan materi Agama Islam kepada peserta didik dalam upaya 

internalisasi nilai-nilai agama. 

Undang-undang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pasal 29 

menyebutkan bahwa pendidik atau guru merupakan tenaga professional yang 

bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan. 

MTs ASWAJA Dukun, salah satu lembaga pendidikan yang bernaung 

di lembaga Ma’arif mempunyai tekad untuk mencetak generasi yang unggul 

                                                            
3
 . Mulyana, Menjadi kepala Sekolah Profesianal Dalam Konteks Mensukseskan MBS, 

(Bandung: Reamaja Rosdakarya,2004) Hal. 25. 
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dan berahlak sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan tersebut. Untuk 

mewujudkan tujuan itu maka Kepala Sekolah sebagai supervisisor pendidikan 

berkomitmen untuk mengembangkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam, agar pendidikan agama tidak hanya sebagai materi pokok 

dalam pembelajaran, tetapi ajaran agama dapat diteladani dalam kehidupan 

sehari-hari. Materi Agama Islam ala Ahlussunah Waljama’ah yang menjadi 

ciri khas lembaga Pendidikan Ma’arif harus tetap menjadi dasar dalam 

pendidikan di MTs ASWAJA Dukun, Magelang, di tengah-tengah banyaknya 

aliran radikalisme Islam. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 Ayat 3 butir 

a dikemukakan  bahwa yang dimaksud dengan Kompetensi Pedagogik adalah 

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evalusai 

hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai kompetensi yang dimilikinya.4 Metode pembelajaran yang monoton 

dan kurang  bervariasi, akan menghambat tercapainya tujuan pendidikan. 

Walaupun tenaga pendidik di MTs  ASWAJA Dukun, Magelang telah 

memenuhi kualifikasi strata satu, tetapi karena pengalaman mengajarnya 

masih kurang maka hasil yang dicapai belum optimal. Di MTs ASWAJA 

Dukun Magelang  belum terlaksana secara maksimal usaha pembinaan tenaga 

                                                            
4 E. Mulyana, Standar Kompetensi dan Sertufikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.75. 
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pendidikan secara berkala dari kepala sekolah, meskipun secara individu guru 

telah melakukan beberapa pelatihan atau workshop.5  Dari latar belakang 

masalah tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Peranan Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam (studi kasus pada MTs ASWAJA Dukun, Kab Magelang TA 

2011/2012)”.   

   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kondisi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA 

Dukun, Magelang ? 

2. Bagaimanakah peranan Kepala Sekolah dalam peningkatan kompetensi 

pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun, 

Magelang? 

3. Apa saja yang menjadi kendala dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun, 

Magelang? 

 

                                                            
5 Wawancara dengan Evi Hikmah Nurkhayati,S.Pd. (WAKA Kurikulum MTs ASWAJA 

Dukun Magelang. Pada Hari Jum’at 21 Oktober 2011, Jam 10.45 WIB). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kondisi Guru Pendidikan Agama Islam di MTs 

ASWAJA Dukun, Magelang. 

b. Untuk mengetahui peranan kepala sekolah dalam peningkatan 

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di MTs 

ASWAJA Dukun, Magelang. 

c. Untuk mengetahui kendala dalam meningkatkan kompetensi pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Praktis 

1) Mendapatkan gambaran umum kemampuan kompetensi pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

2) Sebagai masukan kepada Guru Pendidikan Agama Islam di MTs 

ASWAJA Dukun, Magelang dalam upaya pengembangan 

kompetensi pedagogik. 

3) Memberikan informasi dan wawasan yang berimbang bagi para 

pembaca tentang pengembangan kompetensi pedagogik. 

b. Secara Akademis 

1) Memberikan kontribusi pemikiran yang berarti tentang pelaksanaan 

pengembangan kompetensi pedagogik. 
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2) Ikut serta dalam mewujudkan pendidik yang profesional. 

 

D. Kajian Pustaka 

Banyak penelitian yang membahas tentang upaya kepala sekolah 

dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, akan tetapi tidak menutup 

kemungkinan masih banyak hal-hal yang perlu dikaji dan diteliti kembali. 

Ada beberapa skripsi yang memiliki kajian yang hampir sama, yaitu : 

1. Skripsi Suji Astuningsih, yang berjudul “Upaya Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru di SDN Serayu Yogyakarta” Jurusan 

Kependidikan Agama islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2007. Skripsi ini membahas  upaya Kepala Sekolah 

untuk meningkatkan  profesionalisme mengajar guru. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Farida Usriyah dari Jurusan Kependidikan Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006 yang berjudul “ Strategi 

pengembangan Profesionalisme Guru di MAN Yogyakarta III ” skripsi ini 

membahas tentang strategi pengembangan dan peningkatan 

profesionalisme guru diantaranya melalui program Pre Service Educatioan, 

In Service Education, dan Inservice training. 

3. Skripsi Rofatul Ma’nani Sabqiyyah Tahun 2005, yang berjudul “ 

Pengembangan Kompetensi Guru Agama Islam di MIN Tirto Salam 

magelang”. Skripsi ini membahas tentang kompetensi yang dimiliki guru 
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PAI di MIN Tirto Salam magelang dan faktor pendukdung dan 

penghambat dalam peningkatan kompetensi Guru PAI. 

Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penelitian yang akan dilakukakan penulis memiliki perbedaan  dengan hasil 

penelitian diatas. Penelitian ini lebih menyoroti tentang upaya-upaya Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme pedagogik  Guru Pendidikan 

Agama Islam yang berada di MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

 

E. Landasan Teori 

1. Tugas Dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

a. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor. 

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas dari kepala sekolah 

untuk mensupervisi para guru beserta para stafnya. Sebagai supervisor 

ia harus mampu melaksanakan pengawasan untuk peningkatan kinerja 

kependidikan.    

Kepala Sekolah sebagai supervisor bertugas membimbing para 

guru dalam menentukan bahan pelajaran yang dapat meningkatkan 

potensi siswa, memiliki metode yang akan di gunakan dalam proses 

belajar mengajar, menyelenggarakan rapat dewan guru dalam 

mengadakan  cara dan metode yang digunakan.6 

                                                            
6
 Ngalimun Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), Hal. 111. 
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Supervisi pendidikan dapat dilakukan berupa kegiatan-kegiatan 

berikut: 

1)  Orientasi  dan penyusaian  Guru-guru pada situasi baru. 

Sebelum seorang guru memulai tugasnya dilingkungan yang 

baru secara intensif, perlu diberi kesempatan untuk menyesuaikan diri 

dalam rangka untuk memahami tugas dan pekerjaanya. Orientasi pada 

saat permulaan bekerja atau dalam menghadapai situasi baru dengan 

petunjuk pimpinan atau orang yang ditugaskan untuk itu (supervisor) 

akan menimbulkan rasa senang dan puas karena merasa mendapat 

pengakuan atau penerimaan sebagai bagian / anggota dalam suatu 

lingkungan / organisasi yang masih asing. Dengan demikian akan 

timbul dan terbina kemampuan bekerja secara efektif.7 

2) Rapat Dewan guru dan Staf Guru 

Rapat Guru dan staf adalah merupakan cara yang efektif untuk 

meningkatkan ketrampilan guru dalam jabatannya. Banyak 

permasalahan dalam sekolah yang dapat diselesaikan dalam diskusi 

rapat, dalam kesempatan rapat ini setiap guru dapat mengemukakan 

pendapat dan pemikiranya  serta saran-saran lainya. 

                                                            
7 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV Haji Masagung. 1993), hal. 106 
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Dalam pertemuan-pertemuan guru hal-hal yang patut mendapat 

perhatian adalah sebagai berikut:8 

a) Setiap guru harus diberi kesempatan berpartisipasi dengan 

memberikan kemungkinan yang sama pada setiap guru untuk 

menyampaikan pendapat dan saran-sarannya. 

b) Pemimpin pertemuan / diskusi dilakukan secara bergiliran. 

Dengan demikian selain akan meningkatkan partisipasi guru, 

juga dapat mengembangkan sikap kepemimpinan setiap guru. 

c) Agar rapat atau diskusi tidak membosankan perlu diperhatikan 

persyaratan ruangan, tempat duduk, cahaya, dan fasilitas lainya. 

d) Sebelum pertemuan diselenggarakan setiap peserta harus 

mengetahuai masalah yang akan dibahas. 

3) Kunjungan Kelas dan kunjungan Sekolah 

Mengadakan kunjungan kelas (class-visit) yang teratur: 

mengunjungi guru yang sedang mengajar, untuk meneliti bagaimana 

cara/metode mengajarnya, kemudian mengadakan diskusi dengan 

guru yang bersangkutan.9 

Kunjungan kelas / sekolah dapat pula berarti kunjungan 

supervisor atau kepala sekolah kepada guru-guru yang disupervisi. 

                                                            
8 Ibid, Hal. 107-108. 
9
 Ngalimum Purwanto, Administrasi Pendidikan,(Jakarta: Mutiara, 1979), Hal.84. 
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Hasil observasi harus dipergunakan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangan atau kelemahan-kelemahan guru dalam menjalankan 

tugasnya, termasuk didalamnya dipergunakan untuk mendorong agar 

guru mengembangkan kebaikan-kebaikanya yang dimilikinya.10 

4) Pertemuan Individual dan Pertemuan Kelompok 

Setiap permasalahan tidak semuanya bisa diselesaikan secara 

kolektif akan tetapi sebagai supervisor harus dapat melakukan upaya 

secara personal untuk menyelesiakan permasalahan. Mengetahui  

keadaan dan kondisi guru-guru, baik milieu maupun keadaan sosial-

ekonominya. Hal ini sangat penting untuk tindakan kepemimpinan 

kepala sekolah selanjutnya.11 

5)  Pendidikan Dalam Jabatan (In-Service Training) 

Seorang guru pada dasarnya sudah memiliki kompetensi sesuai 

dengan kompetensi disiplin keilmuanya. Akan tetapi seiring dengan 

perkembangan jaman dan tuntutan standar kompetensi tujuan 

pendidikan maka pengetahuan guru perlu diperbaruhi (up grade). 

In-service training dapat diartikan sebagai usaha meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan guru dalam bidang tertentu sesuai 

                                                            
10

 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV Haji Masagung. 1993), hal. 106. 
11

 M. Ngalimum Purwanto, Administrasi Pendidikan,(Jakarta: Mutiara, 1979), Hal.85. 
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dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas 

dalam melakukan tugas-tugas tersebut.12 

 

b. Kepala Sekolah Sebagai leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas. Kepala 

sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup 

kepribadian keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan administrasi 

dan pengawasan.13 

Kepala Sekolah sebagai pemimpin harus bisa memberikan 

semangat kepada bawahannya (guru). Dilihat dari sudut administrasi 

pendidikan, “semangat” ialah suatu disposisi pada orang-orang pada 

suatu usaha bersama untuk bertindak, bertingkah laku, dan berbuat 

dengan cara-cara yang produktif, bagi maksud-maksud dan tujuan-

tujuan dari pada organisasi / usaha pendidikan.14 

 

 

                                                            
12

 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: CV Haji Masagung. 1993), hal. 111. 
 
13 E. mulyana, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks menyukseskan MBS, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), Hal.115. 
14

 M. Ngalimun Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1979), Hal.60. 
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c. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana 

kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan 

berbagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar 

(PSB).15 

 

2. Kompetensi Pedagogik Guru 

Pengertian kompetensi, bisa dilacak dari kamus bahasa inggris 

berasal dari kata “ competent” yang berarti person having ability, power, 

authority, skill, knowledge to do what is needed. Yang artinya kompetensi 

adalah orang yang mempunyai kemampuan, kekuasaan, kewenangan, 

ketrampilan, pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan untuk suatu 

tugas tertentu. 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan atau 

dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.16 dalam konteks ini 

                                                            
15 Ibid, Hal 116. 
16 Undang-Undang RI, No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra 

Umbara, 2006), Hal.4. 
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perlu dipahami dua definisi penting mengenai sebuah kompetensi guru, 

yaitu: 

a. Kompetensi guru adalah himpunan pengetahuan, kemampuan, dan 

keyakinan yang dimiliki seorang guru dan ditampilkan untuk situasi 

mengajar. 

b. Kompetensi mengajar adalah tingkah laku pengajar yang dapat diamati. 

Dalam penjelasan peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 

Tahun 2008 tentang guru, diungkapkan bahwa kompetensi pedagogik 

untuk tingkat kependidikan dasar sampai dengan tingkat pendidikan 

menengah atas ataupun yang sederajat, kompetensi pedagogik meliputi 

kemampuan memahami peserta didik secara mendalam, penyelenggarakan 

pembelajaran yang meliputi kemampuan merancang pembelajaran, 

mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil 

pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.17  

Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen pada BAB IV, Pasal 10 

Ayat I, dinyatakan bahwa  kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 8 meliputi “ kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

                                                            
17 Redaksi Citra Umbara, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 74 Tahun 2008 

Tentang Guru (Bandung: Citra Umbara,2009), Hal. 277. 
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kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi.18 

a. Kompetensi Pedagogik 

Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, 

berasal dari kata yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan 

“agogos” artinya mengantar, membimbing.19 Jadi secara harfiah 

pedagogik adalah ilmu mendidik anak. 

Menurut PP RI No. 19 tahun 2005, bahwasanya kompetensi 

pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi: 

1) Pengelolaan Proses Pembelajaran. 

Kegiatan belajar mengajar merupakan komponen penting 

didalam pendidikan. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

tergantung dari peran guru. Kemampuan guru yang mampu dalam 

pengelolaan pembelajaran akan menghasilkan kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai dengan sasaran yang dicapai.20 

 

 

 

                                                            
18

 Undang-Undang RI, No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra 
Umbara, 2009), Hal.2. 

19
 Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal.2. 

20 Ibrahim Bafadal, Menejemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar dari Sentralisasi menuju 

Desentralisasi,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), Hal.21. 
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2) Pengembangan Kurikulum / Silabus. 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan / atau 

kelompok mata pelajaran / tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok / pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian, kompetensi untuk penilaian, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

 

3) Pengembangan Metode Pembelajaran. 

Seorang pendidik dituntut untuk bisa secara cermat memilih 

dan menetapkan metode apa yang tepat digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada anak didiknya. Keberhasilan 

penggunaan metode dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya 

adalah tujuan yang berbagai jenis dan fungsinya, anak didik yang 

berbagai tingkat kematangannya, situasi yang berbagai keadannya, 

fasilitas yang berbagai kualitas dan berbagai kuantitas, pribadi guru 

serta kemampuan profesionalnya yang berbeda-beda. 

 

4) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran 

Guru dituntut untuk memiiki kompetensi dalam pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, terutama internet, agar guru dapat 

memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi, dan informasi dalam 

melaksanakan tugas utamanya mengajar dan membentuk kompetensi 
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peserta didik. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan 

pembelajaran dimaksudkan untuk mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu seyogyanya guru dibekali dengan 

kompetensi yang berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi 

dan teknologi komunikasi sebagai teknologi pembelajaran.21 

 

5) Evalusai Hasil Belajar 

Evalusai merupakan salah satu komponen pengajaran yang 

tidak bisa dipisahkan dari pendidikan. Menurut sudirman, evalusai 

adalah suatu tindakan yang menentukan nilai sesuatu. Bila evaluasi 

digunakan dalam dunia pendidikan maka nilai pendidikan berarti 

suatu tindakan untuk menentukan sesuatu dalam dunia pendidikan. 

Adapun bentuk atau jenis evaluasi yang sering digunakan 

dalam pendidikan formal adalah evaluasi formatif, sumatif, kurikuler, 

ekstrakurikuler. Evalusai formatif dilaksanakan setiap kali selesai 

mempelajari sesuatu unit pelajaran tertentu. Evaluasi sumatif adalah 

evalusai yang dilaksanakan setelah beberapa satuan pelajaran 

diselesaikan, dilakukan perempat atau tengah semester. Evalusai 

kurikuler adalah evalusai program sekolah yang dilakukakan di luar 

                                                            
21

 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2007), Hal.102-103. 
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jam pelajaran yang sudah dijadwalkan. Evaluasi ekstrakurikuler ini 

sebuah evalusai yang dikenakan pada kegiatan diluar jam pelajaran, 

yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah.22   

 

b. Kompetensi Kepribadian 

kompetensi adalah komampuan yang merupakan pengetahuan, 

ketrampilan, nilai dan sikap yang terefleksikan dalam kebiasann berfikir 

dan bertindak.23 Sedangkan menurut Undang-Undang Guru dan Dosen 

pada Bab IV, Pasal 10 Ayat (1) yang dimaksud kompetensi personal 

(kepribadian) adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berahlak 

mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.24 

 

c. Kompetensi Sosial 

Yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan 

guru untuk  berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien 

dengan peserta didik, sesama guru,orang tua /  wali peserta didik, dan 

masyarakat sekitar.25  

                                                            
22 Syaifil Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996), Hal.215-218. 
23 E Mulyana, kompetensi Berbasis kompetensi konsep, karakteristik Implementasi dan 

Inovasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Hal. 37. 
24 Undang-undang RI, hal. 56. 
25 E Mulyana, kompetensi Berbasis kompetensi konsep, karakteristik Implementasi dan 

Inovasi,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), Hal. 57. 
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d. Kompetensi Profesional 

Yang dimaksud dengan kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.26 

 

3. Pengembangan Profesionalisme Guru 

Istilah profesionalisme berasal dari kata profesi  yang berati bagian  

pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (ketrampilan, kejuruan dan 

sebagainya) tertentu. Profesional adalah (1). bersangkutan dengan profesi, 

(2). Memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya dan (3). 

Mengharuskan adanya pembayaran untuk melalukannya. Sedangkan 

profesionalisasi adalah proses membuat suatu badan organisasi agar 

menjadi profesional.27 

Guru yang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan 

keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan 

tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal.28 

Jadi yang dimaksud dengan peningkatan profesionalisme guru 

adalah usaha untuk mengembangkan keprofesionalan guru dalam rangka 

memperbaiki mutu pendidikan. 

 

                                                            
26 Ibid, hal. 56. 
27 Syarifuddin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum, (Jakarta: Ciputat pers, 2002), hal. 15. 
28 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah Sebuah pengantar 

Teoritis dan Pelaksanaanya, ( Yogyakarta: BPFE, 1997), hal. 11. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian mengandung arti prosedur atau cara melakukan 

verifikasi data yang diperlukan untuk petunjuk bagaimana penelitian 

dilaksanakan. Agar penelitian lebih tararah, maka diperlukan sebuah metode 

penelitian yang sesuai objek yang sedang dikaji. 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research) yang bersifat diskriptif  kualitatif. Menurut Nana Syaodih 

Sukmadinata, penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap , kepercayaan, persepsi, 

pemikiran orang secara individual atau kelompok.29 

Dalam penelitian ini penulis mendiskripsikan fenomena yang ada 

secara kualitatif yang dilakukan melalui observasi non partisipasif, 

wawancara dan dokumentasi. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan administrasi 

pendidikan, dengan pendekatan ini maka semua data yang diperoleh akan 

                                                            
29 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), cet III, hal. 72. 
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dianalisis dengan mengacu pada teori yang diambil dari administrasi 

pendidikan. 

 

2. Metode Penelitian Subjek 

Subjek penelitian adalah sumber untuk mendapatkan keterangan 

penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud sumber penelitian 

berarti orang atau apa saja yang menjadi sumber data penelitian.30 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

b. Guru PAI MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

Objek penelitian ini adalah peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di MTs 

ASWAJA Dukun Kabupaten Magelang. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Obsersasi 

                                                            
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Bina 

Aksara, 1985) hal. 40. 
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Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

tehnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.31 

Observasi yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah observasi non partisipatif ( non participatory observation). Yaitu 

penulis hanya melakukan pengamatan langsung dalam kegiatan tetapi 

tidak ikut partisipasi dalam kegiatan. Metode ini digunakan untuk 

mengetahuai pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

pendidikan Agama di MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

Yang menjadi sasaran atau fokus observasi ini adalah 

keterlibatan kepala sekolah berupa upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru PAI berupa perhatian, kepedulian, saran maupun 

anjuran yang diberikan kepala sekolah kepada guru PAI. 

 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya  jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan. 

Jenis wawancara yang penulis lakukan adalah  wawancara yang 

menggunakan pedoman, yaitu wawancara  dilaksanakan dengan 

                                                            
31 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), cet III, hal. 220.  
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berpegang pada pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam 

pedoman tersebut  telah tersusun secara sistematis, hal-hal yang akan 

ditanyakan.32 

Adapun materi wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

yang diwawancara meliputi: 

1) Bagaimana upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru PAI  di MTs ASWAJA Dukun? 

2)  Apa saja yang menjadi penghambat dalam upaya Kepala 

Sekolah dalam meningkatakan kompetensi pedagogik giru PAI 

di MTs ASWAJA Dukun? 

Metode wawancara ini digunakan untuk menggali informasi 

tentang upaya-upaya kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun, 

Magelang. Yang menjadi objek dari wawancara adalah Kepala Sekolah 

dan Guru PAI MTs ASWAJA Dukun Magelang. 

 

c. Metode Dokumentasi 

Adalah cara pengumpulan data melalui barang-barang tertulis 

seperti: buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat catatan harian, dan sebagainya.33 

                                                            

 32 Ibid, hal.112. 
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Melalui metode ini dapat diketahuai berbagai macam 

keterangan, misalnya: sejarah berdirinya sekolahan,struktur organisasi, 

sarana prasarana, dan kegiatan dapat mengembangan kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun, 

Magelang. 

 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 

diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan 

berdasarkan data yang faktual. Analisis merupakan proses mengurai, 

memberi interpretasi dan pemahaman terhadap data lapangan dengan 

berbagai pendapat sehingga data yang diperoleh dapat ditafsirkan.34 

Menyusun data berarti menggolongkan kedalam pola, tema atau 

kategori interpretasi, artinya memberikan makna, menjelaskan pola atau 

kategori, dan mencari hubungan antara berbagai konsep sehingga 

rumusan penelitian dapat diperoleh jawabannya. Dalam menganalisis 

data, senantiasa berpedoman pada landasan teori yang dijadikan 

kerangka berfikir, sehingga kesimpulan dari analisis data dapat 

dibandingkan atau dikonsultasikan dengan teori yang dijadikan 

landasan. 

                                                                                                                                                                          
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hal. 202.  
34Munir Mulkham, Islam Murni, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), Hal. 14. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi uraian secara logis 

tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan. Pembahasan yang dimaksud 

oleh penulis adalah: 

BAB I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II berisi gambaran umum MTs ASWAJA Dukun, Magelang dalam bab 

ini menjelaskan tentang identitas dari objek yaitu letak dan keadaan geografis, 

sejarah dan perkembangannya , visi dan misi, keadaan siswa, guru dan 

karyawan, sarana prasarana. 

BAB III yaitu berisi inti pembahasan dari penelitian tentang upaya kepala 

Sekolah dalam mengembangkan kompetensi Pedagogik guru pendidikan 

agama di MTs ASWAJA Dukun, Magelang. Bab ini berisi hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti yang mengacu pada rumusan masalah. 

BAB IV bagian penutup yang berisi tentang simpulan hasil penelitian dan 

saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian dan pembahasan dalam skripsi yang berjudul “Peranan 

Kepala Sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan 

Agama Islam (studi kasus pada MTs ASWAJA Dukun, Kab Magelang TA 

2011/2012)”. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pembelajaraan Guru Pendididkan Agama Islam di MTs 

ASWAJA Dukun Magelang yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik 

guru yang terdiri dari pengelolaan proses pembelajaran, pengembangan 

silabus, pengembangan metode pembelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, sudah ada pembinaan dari 

kepala sekolah. Akan tetapi kepala sekolah belum ada usaha khusus untuk 

melakukan pembinaan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

PAI di MTs ASWAJA Dukun, Magelang. 

2. Peran Kepala Sekolah dalam mengembangkan kompetensi pedagogik Guru 

Pendididkan Agama Islam di MTs ASWAJA Dukun Magelang adalah 

dengan:  

a. Melakukan pembinaan dalam kaitanya dengan pembelajaran adalah 

dengan melakukan pengamatan proses pembelajaran, kedisiplinan 



lxxviii 

 

pembuatan silabus dan RPP, MGMP, kunjungan kelas (class visit), 

melibatkan Guru PAI dalam kegiatan ekstra sekolah. 

b. Pendelagasian Guru Pendididkan Agama Islam dalam PLPG yang di 

fasilitasi oleh KKM (Kelompok kepala madrasah), meskipun dalam 

pelaksanaanya belum maksimal karena dalam pelaksanaan PLPG 

mempertimbangkan usia atau pengalaman mengajar. 

3. Kendala yang di hadapi dalam upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik Guru Pendidikan  Agama Islam di MTs ASWAJA 

Dukun Magelang adalah, ada guru PAI yang belum menguasai komputer, 

meskipun secara teknis dapat diatasi,  yang menjadi kendala berikutnya 

adalah masalah pembiyaan untuk mengadakan pembinaan guru PAI. 

 

B. SARAN 

1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Untuk meningkatkan keprofesionalan pegawai atau kepenggurusan 

sekolah, sebaiknya jangan ada rangkap jabatan dalam tata kepengurusan 

lembaga sekolah. 

b. Melakukan pembinaan khusus kepada Guru PAI dalam peningkatan 

kompetensi, khususnya kompetensi pedagogik guru. 

2. Kepada Guru PAI 
a. Guru Pendidikan Agama Islam hendakya meningkatkan kompetensinya, 

baik kompetensi personal, profesional, sosial, terutama kompetensi 

pedagogik. 



lxxix 

 

b.  Membuka kesadaran diri untuk selalu menambah wawasan tentang 

pendidikan, agar bisa menjadi guru PAI yang profesional. 

 

C. PENUTUP 

Alhamdulillah penulisan skripsi ini bisa di selesaikan, skripsi ini 

bukan untuk mencari kelebihan dan kekurangan upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik di MTs ASWAJA Dukun Magelang. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, untuk itu besar harapan dari penulis adanya  masukan yang positif 

sangat saya harapkan. 

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan bagi MTs ASWAJA 

Dukun Magelang serta bagi para pembaca…Amin ya rabbal’alamin. 

  

. 
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